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ABSTRAK 

 

Muhammad Azkiya’U Shidqi, 2019, 52155888.K, “Analisis Penyebab 

Terjadinya Cost Overrun Terminal Handling Charge Muatan Semen 

Zak di Pelabuhan Khusus Milik PT. Semen Indonesia Tuban”, skripsi 

Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanaan, Program 

Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. 

Riyanto., SE, M.Pd. Pembimbing II: Capt. Dodik Widarbowo, MT 

Pelabuhan Khusus PT. Semen Indonesia Tuban memiliki aktifitas utama 

yaitu distribusi semen. Dalam pelaksanaannya terkendala dengan adanya masalah 

cost overrun terminal handling charge muatan semen zak. Cost overrun terminal 

handling charge akan menjadi masalah utama penyebab kerugian bagi pihak 

terkait. Dalam penelitian ini akan membahas tentang analisis penyebab terjadinya 

cost overrun terminal handling charge muatan semen zak di Pelabuhan Khusus 

PT. Semen Indonesia Tuban. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penyebab cost overrun terminal handling charge muatan semen zak di Pelabuhan 

Khusus PT. Semen Indonesia Tuban. 

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Penelitian ini ditulis secara deskriptif yang berisi uraian dari 

narasumber dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

pengumpulan data primer dan data sekunder. Proses pengumpulan data melalui 

pendekatan terhadap obyek yang diteliti menggunakan observasi, wawancara, dan 

studi literatur. Peneliti juga menggunakan observasi langsung dan tidak langsung. 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di Pelabuhan Khusus PT. Semen 

Indonesia Tuban terdapat kegiatan pemuatan semen zak yang dibagi menjadi tiga 

kegiatan yaitu kegiatan sebelum kapal sandar, kegiatan setelah kapal sandar, serta 

kegiatan setelah selesai pemuatan sampai pelepasan kapal. Hal tersebut bertujuan 

agar proses pemuatan berjalan dengan tepat, cepat, dan aman. Namun kenyataan 

di lapangan kegiatan pemuatan semen zak masih sering mengalami kendala, 

selesai melebihi dari waktu yang ditentukan sehingga terjadi cost overrun 

terminal handling charge. Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya cost 

overrun terminal handling charge muatan semen zak. Yaitu kurang maksimalnya 

kinerja PBM yang disebabkan oleh waktu tunggu truk, cuaca buruk, kualitas SDM 

yang rendah, kerusakan alat bantu crane, panjangnya birokrasi proses pengurusan 

dokumen muatan barang, serta shifting out kapal secara paksa sebelum kegiatan 

pemuatan selesai. Upaya yang dilakukan untuk meminimalisasi cost overrun 

terminal handling charge yaitu dengan melakukan penyederhanaan prosedur arus 

dokumen, arus muatan, arus keuangan, pembangunan gudang khusus semen zak 

di area pelabuhan, melaksanakan utilitas alat bantu crane secara berkala, 

memberikan reward tahunan kepada PBM yang mampu memberikan kinerja yang 

sangat memuaskan, serta melakukan pemberdayaan SDM guna peningkatan mutu 

dan kualitas kerja SDM yang ada. 

 

Kata kunci : cost overrun terminal handling charge, pelabuhan khusus, semen. 



 

ABSTRACT 

 

Muhammad Azkiya’U Shidqi, 2019, 52155888.K,, "Analysis About the Cause 

of Cost Overrun Terminal Handling Charge of Cement Bag in the 

Special Port of PT. Semen Indonesia Tuban ", Mini thesis on Port and 

Shiping Departement, Diploma IV Program, Semarang Merchant 

Marine Polytechnic, 1st Advisor : Dr. Riyanto., SE, M.Pd.               

2nd Advisor : Capt. Dodik Widarbowo, MT. 

 

         Special Port of PT. Semen Indonesia Tuban has the main activity of cement 

distribution. In its implementation, it is constrained by the problem of cost 

overrun terminal handling charge of bag cement. The cost of overrun terminal 

handling charge will be the main problem causing losses for related parties. In this 

study, we will discuss the analysis of the causes of the cost overrun terminal 

handling charges in the Special Port of PT. Semen Indonesia Tuban. The purpose 

of this study was to find out the cause of the cost overrun terminal cargo handling 

charge in the Special Port of PT. Semen Indonesia Tuban. 

The method used in this study is a qualitative method . The study was 

descriptive with a description of the sources and documentation . The data 

collection technique used is the collection of primary data and secondary data . 

The process of data collection through the approach to the object under study 

using observation , interview , and literature study . Researchers also use direct 

and indirect observation  

         Based on research conducted at the Special Port of PT. Semen Indonesia 

Tuban, there are cement bag loading activities which are divided into three 

activities, namely activities before the ship berthing, activities after the ship 

berthing, and activities after loading until the release of the ship. It is intended that 

the loading process runs precisely, quickly and safely. But the reality in the field 

of cement bag loading activities still often experience obstacles, completing 

beyond the specified time so that there is a cost overrun terminal handling charge. 

There are several factors that cause the cost overrun terminal handling charge for 

cement loads. Namely the lack of maximum PBM performance caused by truck 

waiting time, bad weather, low quality human resources, damage to crane tools, 

lengthy bureaucracy in the process of handling cargo documents, and force 

shifting out of ships before loading activities are complete. Efforts are made to 

minimize the cost overrun of terminal handling charges, namely by simplifying 

procedures for document flow, load flow, financial flow, construction of a special 

cement warehouse in the port area, carrying out crane tool utilities regularly, 

giving annual rewards to PBM that are able to provide performance which is very 

satisfying, as well as empowering HR to improve the quality and quality of 

existing HR work. 

 

Keywords : cost overrun terminal handling charge, special port, cement. 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara berkembang yang bersaing dengan negara-

negara berkembang lainya di dunia dalam hal pembangunan. Terutama 

pembangunan infrastruktur di wilayah-wilayah Indonesia untuk menunjang 

kemajuan ekonomi negara. Dengan adanya pembangunan infrastruktur yang 

semakin pesat maka kebutuhan untuk bahan pembangunan juga meningkat.  

Semen adalah salah satu bahan material yang dibutuhkan dalam 

pembangunan infrastruktur. Pembangunan infrastruktur yang semakin 

meningkat menyebabkan kebutuhan semen yang semakin besar sehingga 

produksi semen harus ditingkatkan. Meningkatnya produksi semen dapat 

menunjang kelancaran distribusi semen hingga ke berbagai daerah terpencil 

di wilayah Indonesia.    

Oleh karena itu pemerintah Indonesia mengoptimalkan pabrik-pabrik 

semen yang sudah dimiliki oleh negara dalam bentuk BUMN untuk 

meningkatkan produksi semen yang dibutuhkan di Indonesia. Sehingga 

negara Indonesia tidak perlu mengimpor semen dari negara luar karena dapat 

memenuhi kebutuhan dalam negeri sendiri. Selain itu negara juga mendapat 

keuntungan dari deviden BUMN pabrik semen. BUMN pabrik semen yang 

dimiliki oleh Indonesia adalah PT. Semen Indonesia yang berbentuk holding 

company dimana terdiri dari 4 perusahaan yaitu PT. Semen Gresik, PT. 

Semen Padang , PT. Semen Tonasa dan Thang Long Cement Vietnam 

Salah satu pabrik PT. Semen Indonesia berada di kota Tuban yang 



 

merupakan salah satu kota industri di Jawa Timur. Sebagai penghasil semen 

terbesar di Indonesia PT. Semen Indonesia mengembangkan usahanya 

diseluruh wilayah Indonesia, PT. Semen Indonesia memiliki pelabuhan 

sendiri atau pelabuhan khusus untuk segala aktivitas dan kegiatan arus 

pergerakan barang.  

Pelabuhan khusus PT. Semen Indonesia Tuban merupakan salah satu 

pelabuhan khusus yang berperan penting melayani kegiatan pelayaran dari 

pabrik PT. Semen Indonesia untuk pendistribusian produk semen di seluruh 

wilayah Indonesia. Sebagai perantara perdagangan antar pulau, bahkan antar 

negara. Semen adalah suatu jenis bahan yang memiliki sifat adhesif dan 

kohesif yang memungkinkan melekatnya fragmen-fragmen mineral lain 

menjadi suatu massa yang padat. Semen biasa digunakan sebagai konstruksi 

beton untuk sebuah bangunan.  

Dengan adanya kendala yang terjadi dalam kegiatan pemuatan semen zag 

di pelabuhan khusus milik PT. Semen Indonesia Tuban membuat kegiatan 

pemuatan semen zag menjadi lebih lama dari waktu ideal. Idealnya proses 

kegiatan pemuatan semen zag di Pelabuhan Khusus PT. Semen Indonesia 

Tuban berjumlah 2500 ton dapat diselesaikan dalam waktu 3 sampai 4 hari 

dengan sistem kerja 2 gang. Namun pada kenyataan di lapangan kegiatan ini 

dapat terselesaikan dalam waktu 7 sampai 10 hari.  

Faktor utama penyebab keterlambatan pemuatan semen zag adalah 

kurang maksimalnya kinerja PBM yang disebabkan oleh rendahnya 

rendahnya pengawasan dalam bekerja, persediaan semen zag di gudang 



 

mengalami keterlambatan, proses-proses yang dilalui berkaitan dengan 

perjanjian pengeluaran barang tersebut membutuhkan waktu dan tahapan 

yang lama karena masih dikerjakan secara manual sehingga mengakibatkan 

munculnya waktu tunggu truk, cuaca buruk disertai gelombang tinggi, serta 

kerusakan pada crane kapal yang merupakan alat utama dalam kegiatan 

pemuatan semen zag, sehingga kegiatan pemuatan harus berhenti. Lamanya 

proses muat semen zag yang melebihi dari waktu yang telah diberikan 

menyebabkan kapal harus  shifting out sedangkan proses muat belum selesai. 

Dalam hal ini pihak PBM mengalami kerugian dalam membayar upah 

pekerja seperti tally, foreman, serta buruh tenaga kerja bongkar muat. 

Sedangkan untuk pihak pemilik barang mengalami kerugian akibat klaim atas 

pembayaran jasa pandu tunda lebih dari satu kali. Pada akhirnya berdampak 

pada pembengkakan biaya penanganan muatan di pelabuhan muat (cost 

overrun terminal handling charge). Biaya ini akan menambah biaya produksi 

semen zag yang berakibat terhadap meningkatnya harga jual semen zag.  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis memilih judul : 

“ANALISIS PENYEBAB TERJADINYA COST OVERRUN TERMINAL 

HANDLING CHARGE MUATAN SEMEN ZAK DI PELABUHAN 

KHUSUS MILIK PT. SEMEN INDONESIA TUBAN”.  

B. Perumusan Masalah 

Seiring dengan kendala yang dihadapi dalam pemuatan semen zag di 

Pelabuhan Khusus PT. Semen Indonesia Tuban, maka perlu diimbangi 

dengan kesiapan oleh pihak terkait seperti pihak PBM, pihak pemilik barang, 



 

serta pihak owner kapal guna memperlancar kegiatan pemuatan semen zag, 

meminimalisir waktu tunggu truk dan muatan, serta menghindari terhentinya 

kegiatan pemuatan akibat crane rusak agar tidak terjadi shifting out kapal 

secara paksa dan pada akhirnya berdampak pada pembengkakan biaya 

penanganan muatan. Berkaitan dengan judul yang diambil oleh penulis maka 

dalam suatu perumusan ilmiah atau perumusan masalah atau problematika 

merupakan hal yang sangat penting, karena perumusan masalah akan 

mempermudah dalam melakukan penelitian dan dalam mencari jawaban yang 

lebih akurat. 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, maka 

penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya cost overrun 

terminal handling charge muatan semen zag di pelabuhan khusus PT. 

Semen Indonesia Tuban ? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meminimalisasi timbulnya cost 

overrun terminal handling charge semen zag di pelabuhan khusus PT. 

Semen Indonesia Tuban ? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

dan menganalisis penyebab terjadinya cost overrun terminal handling charge 

muatan semen zak di pelabuhan khusus PT. Semen Indonesia Tuban. Dan 

berdasarkan perumusan masalah tersebut diatas, penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 



 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya 

cost overrun terminal handling charge muatan semen zag di pelabuhan 

khusus PT. Semen Indonesia Tuban. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk meminimalisasi 

timbulnya cost overrun terminal handling charge muatan semen zag di 

pelabuhan khusus PT. Semen Indonesia Tuban. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan akan memberikan manfaat dan sumbangan yang 

berarti bagi pihak-pihak yang terkait dengan dunia pelayaran, dunia keilmuan 

dan pengetahuan serta bagi individu yaitu: 

1. Para taruna-taruni dapat menerapkan secara langsung ilmu-ilmu baik ilmu 

teori maupun ilmu praktek yang telah diperoleh dikampus, serta dapat 

membandingkan dengan kenyataan dilapangan yang didapat selama 

praktek untuk menjadi lulusan yang handal dan profesional dalam bidang 

KALK. 

2. Bagi institusi pemerintahan sebagai regulator dan operator pelabuhan 

diharapkan agar dapat menjadi sebuah tambahan wacana serta dapat 

menjadi dasar acuan untuk mewujudkan peningkatan pelayanan jasa 

pelabuhan sehingga segala kegiatan dan aktivitas di pelabuhan berjalan 

cepat serta berdampak positif terhadap arus barang di pelabuhan khusus 

PT. Semen Indonesia Tuban.  

3. Sedangkan bagi instansi lain diharapkan dapat memberikan pandangan 



 

dan evaluasi terhadap munculnya masalah cost overrun terminal handling 

charge dan dapat bertukar pikiran untuk upaya penyelesaian masalah 

tersebut. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian dan bahasan atas 

skripsi berjudul “Analisis Penyebab Terjadinya Cost Overrun Terminal 

Handling Charge Muatan Semen Zag di Pelabuhan Khusus Milik PT. Semen 

Indonesia Tuban” disusun dengan sistematika yang terdiri dari lima bab 

secara berkesinambungan yang pembahasanya merupakan suatu rangkaian 

yang tidak terpisahkan, adapun sistematika tersebut disusun sebagai berikut : 

Bab I      Pendahuluan 

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan.  

Bab II    Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang 

berisikan teori-teori atau pemikiran-pemikiran yang melandasi judul 

penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga merupakan satu 

kesatuan utuh yang dijadikan landasan penyusunan kerangka 

pemikiran, dan definisi yang berhubungan dengan masalah sesuai 

dengan judul skripsi.  

Bab III   Metode Penelitian 

Dalam bab ini menjelaskan tentang uraian metode-metode yang 



 

dilakukan peneliti dalam memperoleh data guna menyelesaikan 

masalah yang ada seperti : Metode penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, jenis dan sumber data, dan metode analisis data. 

Bab IV   Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Dalam bab ini peneliti menguraikan beberapa fakta seperti 

gambaran umum perusahaan, analisa faktor-faktor masalah yang 

terjadi di lapangan tempat penulis melakukan penelitian, serta 

pembahasan masalah dari keseluruhan masalah yang ada  di skripsi 

ini secara mendetail.  

Bab V    Penutup 

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka akan 

ditarik kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan masalah. 

Dalam bab ini, peneliti juga akan menyumbangkan saran yang 

mungkin dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait sesuai 

dengan fungsi penelitian.  

Lampiran 

Daftar Pustaka 

Daftar Riwayat Hidup  

 

  

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Analisis 

Analisis merupakan aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan 

seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan 

dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari 

kaitannya dan ditafsirkan maknanya. Dalam pengertian yang lain, analisis 

adalah sikap atau perhatian terhadap sesuatu (benda, fakta, fenomena) 

sampai mampu menguraikan menjadi bagian-bagian, serta mengenal 

kaitan antarbagian tersebut dalam keseluruhan. Analisis dapat juga 

diartikan sebagai kemampuan memecahkan atau menguraikan suatu materi 

atau informasi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil sehingga 

lebih mudah dipahami. 

Menurut Sugiyono (2015:335) mengatakan bahwa analisis adalah 

sebuah kegiatan untuk mencari suatu pola selain itu analisis merupakan 

cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap 

sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian dan 

hubungannya dengan keseluruhan. 

Dalam penelitian ini penulis menarik kesimpulan bahwa pengertian 

analisis adalah penyelidikan terhadap suatu metode dan untuk mengetahui 

kemampuan kerja metode tersebut melalui beberapa percobaan atau 

pengujian terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan sebenarnya. 



 

2. Pengertian Cost (Biaya) 

Cost overrun terminal handling charge berasal dari bahasa Inggris 

yang jika diartikan kata perkata ke dalam bahasa Indonesia, cost berarti 

biaya, overrun berarti melampaui, terminal berarti pangkalan, handling 

berarti penanganan, serta charge berarti biaya. Dari artian perkata yang 

telah disebutkan dapat disimpulkan menjadi suatu kalimat cost overrun 

terminal handling charge berarti bertambahnya biaya yang dikeluarkan 

untuk menangani muatan di pelabuhan muat. 

Dalam kamus dunia pelayaran cost overrun terminal handling 

charge berarti bertambahnya biaya yang dikeluarkan untuk menangani 

muatan mulai dari gudang hingga muatan sampai di atas kapal 

dikarenakan proses yang dilalui ini tidak sesuai yang diharapkan karena 

mengalami keterlambatan yang disebabkan oleh beberapa faktor. 

a. Pengertian Umum Cost / Biaya  

1) Menurut Mulyadi (2014:8) mendefinisikan biaya dalam arti luas 

adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam 

satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi 

untuk tujuan tertentu.  

4 unsur pokok dalam definisi biaya tersebutdiatas: 

a) Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi, 

b) Diukur dalam satuan uang, 

c) Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi, 

d) Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 



 

2) Menurut Amin Widjaja Tunggal (2014:8) biaya merupakan nilai 

moneter yang sekarang dan sumber ekonomi yang dikorbankan 

atau yang harus dikorbankan untuk memperoleh barang dan jasa   

3) Menurut Purwanti dan Prawironegoro (2014:19) biaya adalah kas 

dan setara kas yang dikorbankan untuk memproduksi atau 

memperoleh barang atau jasa yang diharapkan akan memperoleh 

manfaat atau keuntungan dimasa mendatang. 

Berdasarkan beberapa uraian pengertian biaya diatas, dapat 

disimpulkan bahwa cost overrun terminal handling charge adalah suatu 

nilai tukar atau sumber daya yang dikorbankan atau dikeluarkan dalam 

bentuk satuan uang untuk mendapatkan barang dan jasa melebihi dari 

biaya normal dikarenakan keterlambatan dalam proses muat oleh beberapa 

faktor.    

3. Muatan 

a. Pengertian muatan : 

Menurut Raja Oloan Saut Gurning dan Eko Hariyanto 

Budiyanto (2015:101), cargo adalah semua barang (goods) yang 

dikirim melalui udara (pesawat terbang), laut (kapal), atau darat (truk 

kontainer) yang biasanya untuk diperdagangkan, baik antar wilayah 

atau kota di dalam negeri maupun antar negara (internasional) yang 

dikenal dengan istilah ekspor-impor. 

Dalam penelitian ini muatan atau cargo adalah sejumlah 

komoditi barang yaitu semen yang dikirim dari suatu tempat ke tempat 



 

lainnya dengan menggunakan sarana angkutan baik darat, udara, dan 

laut. 

b. Macam-macam jenis muatan : 

Muatan kapal dibagi beberapa jenis kelompok sebagai berikut :  

1) Muatan curah (bulk cargo) 

2) Muatan campuran (general cargo) 

3) Muatan didinginkan (refrigator cargo) 

4) Muatan hidup (life stock) 

5) Muatan unit (unitize cargo) 

6) Muatan berbahaya (dangerous cargo) 

4. Pengertian Semen 

Semen berasal dari bahasa latin caementum yang berarti bahan 

perekat. Secara sederhana, definisi semen adalah bahan perekat atau lem 

yang bisa merekatkan bahan-bahan material lain seperti batu bata dan batu 

koral hingga membentuk sebuah bangunan. Pengertian secara umum, 

semen diartikan sebagai bahan perekat yang memiliki sifat mampu 

mengikat bahan-bahan padat menjadi satu kesatuan yang kompak dan 

kuat. 

Semen (cement) adalah hasil industri dari paduan bahan baku yaitu 

batu kapur atau gamping sebagai bahan utama dan lempung atau tanah liat 

atau bahan pengganti lainnya dengan hasil akhir berupa padatan berbentuk 

bubuk (bulk), tanpa memandang proses pembuatannya yang mengeras atau 

membatu pada pencampuran dengan air. Ketika semen dicampurkan 



 

dengan air, maka terbentuklah beton. Beton (concrete) diambil dari 

gabungan prefiks bahasa latin yang artinya bersama-sama, dan crescere 

(tumbuh), maksudnya adalah kekuatan yang tumbuh karena adanya 

campuran zat tertentu. Batu kapur atau gamping adalah bahan alam yang 

mengandung senyawa kalsium oksida (CaO), sedangkan lempung atau 

tanah liat adalah bahan alam yang mengandung senyawa: silika oksida 

(SiO2), aluminium oksida (Al2O3), besi oksida (Fe2O3) dan magnesium 

oksida (MgO). 

Guna menghasilkan semen, bahan baku tersebut dibakar sampai 

meleleh dan sebagian untuk membentuk clinkernya, yang kemudian 

dihancurkan dan ditambah dengan gips (gypsum) dalam jumlah yang 

sesuai. Hasil akhir dari proses produksi dikemas dalam kantong atau zak 

dengan berat rata-rata 40 kg atau 50 kg.  

5. Pelabuhan 

a. Pengertian pelabuhan 

1) Menurut Raja Oloan Saut Gurning dan Eko Hariyanto Budiyanto 

(2015:1), pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan 

perairan di sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat 

kegiatan pemerintahan dan kegiatan layanan jasa. 

2) Menurut Bambang Triatmodjo (2015:3), bandar (harbour) adalah 

daerah perairan yang terlindung terhadap gelombang dan angin 

untuk berlabuhnya kapal-kapal. Bandar ini hanya merupakan 

daerah perairan dengan bangunan-bangunan yang diperlukan untuk 



 

pembentukannya, perlindungan dan perawatan, seperti pemecah 

gelombang,  jetty dan sebagainya, serta tempat bersingahnya kapal 

untuk berlindung, mengisi bahan bakar, reparasi dan sebagainya. 

Suatu muara sungai dengan kedalaman air yang memadai dan 

cukup terlindung untuk kapal-kapal memenuhi kondisi suatu 

bandar. Pelabuhan (port) adalah perairan yang terlindung terhadap 

gelombang, yang dilengkapi dengan fasilitas terminal laut meliputi 

dermaga dimana kapal dapat bertambat untuk bongkar muat 

barang, kran-kran untuk bongkar muat barang, gudang laut 

(transito) dan tempat penyimpanan dimana kapal membongkar 

muatannya, dan gudang-gudang dimana barang disimpan dalam 

waktu yang lebih lama selama menunggu pengiriman ke daerah 

tujuan atau pengapalan. Terminal ini dilengkapi dengan jalan 

kereta api, jalan raya atau saluran pelayaran darat.  

3) Pengertian pelabuhan menurut Peraturan Pemerintah No.51 Tahun 

2015 Pasal 1 ayat 1, tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Laut, 

pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan di 

sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan 

pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai 

tempat kapal bersandar, berlabuh, naik turun penumpang dan/atau 

bongkar muat barang yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan 

pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat 

perpindahan intra dan antar moda transportasi. 



 

Penulis menyebutkan yang dimaksud dengan pelabuhan adalah 

suatu bandar yang dilengkapi dengan bangunan-bangunan untuk 

pelayanan muatan dan penumpang seperti dermaga, tambatan, 

dengan segala perlengkapannya guna menunjang perpindahan intra 

dan antar moda transportasi. Jadi suatu pelabuhan juga merupakan 

bandar, tetapi suatu bandar belum tentu pelabuhan.  

b. Macam-macam Pelabuhan  

Pelabuhan dapat dibedakan menjadi beberapa macam yang tergantung 

pada sudut tinjauannya, yaitu dari segi penyelenggaraannya, 

pengusahaannya, fungsi dalam perdagangan nasional dan 

internasional, segi kegunaan dan letak geografisnya, antara lain : 

1) Ditinjau dari segi penyelenggaraannya 

a).  Pelabuhan umum 

Pelabuhan umum diselenggarakan untuk kepentingan 

pelayanan kepada masyarakat umum. Penyelenggaraan 

pelabuhan umum dilakukan oleh pemerintah dan 

pelaksanaannya dapat dilimpahkan kepada Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN), yang diberi wewenang mengelola pelabuhan 

umum yang diusahakan. Keempat pelabuhan tersebut adalah 

PT. Pelindo I berkedudukan di Medan, PT.Pelindo II 

berkedudukan di Jakarta, PT.Pelindo III berkedudukan di 

Surabaya dan PT.Pelindo IV berkedudukan di Ujung Pandang. 

b).  Pelabuhan khusus 



 

Pelabuhan khusus diselenggarakan untuk kepentingan sendiri 

guna menunjang kegiatan tertentu. Pelabuhan ini tidak boleh 

digunakan untuk kepentingan umum, kecuali dalam keadaan 

tertentu dengan ijin pemerintah. Pelabuhan khusus dibangun 

oleh suatu perusahaan baik pemerintah maupun swasta, yang 

berfungsi untuk prasarana pengiriman hasil produksi 

perusahaan tersebut. 

2) Ditinjau dari segi Pengusahaannya 

a).  Pelabuhan yang diusahakan 

Pelabuhan ini sengaja diusahakan untuk memberikan fasilitas-

fasilitas yang diperlukan oleh kapal yang memasuki pelabuhan 

untuk melakukan kegiatan bongkar muat barang, menaik 

turunkan penumpang serta kegiatan lainnya. Pemakaian 

pelabuhan ini dikenakan biaya-biaya, seperti bisa jasa labuh, 

jasa pemanduan,jasa penundaan, jasa pelayanan air bersih, jasa 

dermaga, jasa penumpukan, bongkar muat, dan sebagainnya. 

b).  Pelabuhan yang tidak diusahakan 

Pelabuhan ini hanya merupakan tempat singgahan kapal atau 

perahu, tanpa fasilitas bongkar muat, bea cukai, dan 

sebagainnya. Pelabuhan ini umumnya pelabuhan kecil yang 

disubsidi oleh pemerintah, dan dikelola oleh Unit Pelayanan 

Teknis Direktorat Jendral Perhubungan Laut. 

3) Ditinjau dari fungsi dalam perdagangan Nasional dan Internasional 



 

a).  Pelabuhan laut 

Pelabuahan laut adalah pelabuhan yang bebas dimasuki oleh 

kapal-kapal berbendera asing. Pelabuhan ini biasannya 

merupakan pelabuhan besar dan ramai dikunjungi oleh kapal-

kapal samudera. 

b).  Pelabuhan pantai 

Pelabuhan pantai adalah pelabuhan yang disediakan untuk 

perdagangan dalam negeri dan oleh karena itu tidak bebas 

disinggahi oleh kapal berbendera asing. Kapal asing dapat 

masuk ke pelabuhan ini dengan meminta ijin terlebih dahulu. 

4) Ditinjau dari segi penggunaannya 

a).  Pelabuhan ikan 

Pelabuhan yang diperuntukan bagi kapal-kapal penangkap 

ikan. Pada umumya pelabuhan ikan tidak memerlukan 

kedalaman air yang besar, karena kapal-kapal motor yang 

digunakan untuk menangkap ikan tidak terlalu besar. Fasilitas 

yang ada di pelabuhan ini adalah Kantor Pelabuhan, Kantor 

Syahbandar, pemecah gelombang, dermaga (pier / jetty), 

tempat pelelangan ikan, penyediaan air tawar, persediaan 

bahan bakar minyak, pabrik es, tempat pelayanan reparasi 

kapal (slipway), rambu suar, tempat penjemuran ikan dan 

perawatan jala. 

b).  Pelabuhan minyak 



 

Pelabuhan yang digunakan untuk mengisi bahan bakar kapal. 

Pelabuhan minyak biasanya tidak memerlukan dermaga atau 

pangkalan yang harus dapat menahan muatan vertikal besar, 

melainkan cukup membuat jembatan perancah atau tambatan 

yang dibuat menjorok ke laut untuk mendapatkan kedalaman 

air yang cukup besar atau dalam. 

c).  pelabuhan barang 

Pelabuhan barang mempunyai dermaga yang dilengkapi 

dengan fasilitas untuk bongkar muat barang. Pelabuhan ini 

dapat berada di pantai atau estuari dari sungai besar. Daerah 

perairan pelabuahan harus cukup tenang sehingga 

memudahkan melakukan aktivitas bongkar muat. Pelabuhan 

barang ini bisa dibuat oleh pemerintah sebagai pelabuhan niaga 

atau perusahaan swasta untuk keperluan transportasi hasil 

produksinya seperti baja, almunium, pupuk, batu bara, minyak 

dan sebagainya. 

d).  Pelabuhan penumpang 

Pelabuhan penumpang tidak banyak berbeda dengan pelabuhan 

barang. Pada pelabuhan barang dibelakang dermaga terdapat 

gudang-gudang, sedangkan untuk pelabuhan penumpang 

dibangun stasiun penumpang yang melayani segala kegiatan 

yang berhubungan dengan kebutuhan orang yang berpergian, 

seperti kantor Imigrasi, duane, keamanan, direksi pelabuhan, 



 

maskapai pelayaran, dan sebagainya. 

e).  Pelabuhan campuran 

Pada umumnya pelabuhan campuran sangat terbatas untuk 

penumpang dan barang, sedangkan untuk keperluan minyak 

dan ikan biasanya tetap terpisah. Tetapi untuk pelabuhan kecil 

atau masih dalam tarap perkembangan, keperluan untuk 

bongkar muat minyak juga menggunakan dermaga atau 

jembatan yang sama guna keperluan barang dan penumpang. 

f).  Pelabuhan militer 

Pelabuhan ini mempunyai perairan yang sangat luas untuk 

memungkinkan gerakan cepat kapal-kapal perang dan agar 

letak bangunan cukup terpisah. Kontruksi tambatan maupun 

dermaga hampir sama dengan pelabuhan barang hanya saja 

situasi dan perlengkapannya agak lain. Pada pelabuhan barang 

letak atau kegunaan bangunan harus seefisien mungkin, 

sedangkan pada pelabuhan militer bangunan-bangunan 

pelabuhan harus dipisah-pisah yang letaknya agak berjauhan. 

5)   Ditinjau menurut letak geografisnya 

a). Pelabuhan alam 

Pelabuhan alam merupakan daerah perairan yang terlindungi 

dari badai dan gelombang secara alam, misalnya oleh suatu 

pulau, jazirah atau teluk, estuari dan muara sungai. Di daerah 

ini pegaruh gelombang sangat kecil. Estuari adalah bagian dari 



 

sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. 

b).  Pelabuhan buatan 

Pelabuhan buatan adalah suatu daerah perairan yang dilindungi 

dari pengaruh gelombang dengan membuat bangunan pemecah 

gelombang (Breakwater). Pemecah gelombang ini membuat 

daerah perairan tertutup dari laut dan hanya dihubungkan oleh 

suatu celah (mulut pelabuhan) untuk keluar masuknya kapal. 

c).  Pelabuhan semi alam 

Pelabuhan ini merupakan semi campuran dari kedua tipe pantai 

dan perlindungan buatan hanya pada alur masuk. 

c. Fungsi pelabuhan  

Menurut PP No 11 tahun 1983, maka pelabuhan mempunyai beberapa 

fungsi sebagai berikut :    

1) Interface 

Pelabuhan sebagai tempat pertemuan dua moda transportasi darat 

dan laut sehingga pelabuhan harus dapat menyediakan berbagai 

fasilitas dan pelayanan jasa yang dibutuhkan untuk perpindahan 

barang atau penumpang ke angkutan darat atau sebaliknya.  

2) Link (mata rantai)  

Pelabuhan merupakan mata rantai dari sistem transportasi, 

sehingga pelabuhan sangat mempengaruhi kegiatan transportasi 

keseluruhan.  

3) Gateway 



 

Pelabuhan berfungsi sebagai pintu gerbang dari suatu negara atau 

daerah, sehingga dapat memegang peranan penting bagi 

perekonomian suatu negara atau daerah.  

4) Industry entity 

Perkembangan industri yang berorientasi kepada ekspor dari 

suatu negara atau daerah.  

5. Bongkar Muat 

a. Pengertian bongkar muat  

1) Menurut Raja Oloan Saut Gurning dan Eko Hariyanto Budiyanto 

(2015:39), Stevedoring atau bongkar muat adalah jasa pelayanan 

membongkar dari atau ke kapal, dermaga, tongkang, truk, muat 

dari atau ke dermaga, tongkang, truk ke atau dalam palka dengan 

menggunakan derek kapal atau yang lain. 

2) Menurut Suyono (2007:178), bongkar muat adalah pekerjaan 

membongkar barang dari kapal ke dermaga, tongkang, truk atau 

memuat dari dermaga,tongkang, atau truk ke kapal sampai dengan 

menyusun dalam kapal dengan menggunakan derek kapal.  

b. Ketentuan-ketentuan yang dikeluarkan pemerintah dalam pelaksanaan 

bongkar muat : 

1) Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 25 Tahun 2002 

tentang pedoman dasar perhitungan tarif pelayanan jasa bongkar 

muat barang dari dan ke kapal dipelabuhan. 

2) Peratuan Pemerintah No.61 Tahun 1954. 



 

3) Peraturan Pemerintah No.65 Tahun 1964. 

4) Peraturan Pemerintah No.02 Tahun 1969 tentang penyelenggaraan 

dan pengusahaan angkutan laut. 

5) Inpres No.4 Tahun 1985 tentang kebijaksanaan kelancaran arus 

barang untuk menunjang kegiatan ekonomi.  

6) PP No. 82 Tahun 1999 Tanggal 5 oktober yang akan diberlakukan 

mulai tanngal 5 Oktober 2001 mengatur bahwa perusahaan 

pelayaran dapat mengerjakan kegiatan bongkar muat untuk kapal-

kapal armada minyaknya. 

6. Kinerja Pengelolaan Pelabuhan di Indonesia 

Pengelolaan pelabuhan di Indonesia bisa dikatakan masih belum 

menggembirakan, apalagi membanggakan. Banyak pengelelola pelabuhan 

yang kurang professional, dalam hal ini yang bersangkutan adalah 

pemerintah. Masih banyak kekurangan yang bisa diidentifikasi oleh para 

stakeholders di bidang pelabuhan ini. 

Masalah-masalah umum yang sering muncul dalam konteks 

pengelolaan pelabuhan, antara lain :  

a. Lamanya proses bongkar muat pada pelabuhan-pelabuhan di 

Indonesia. 

b. Lamanya pengurusan kepabeanan di Indonesia. 

c. Fasilitas pelabuhan yang berkualitas buruk. 

d. Lamanya waktu tunggu di pelabuhan-pelabuhan di Indonesia. 

e. Kedalaman pelabuhan di Indonesia yang tidak memenuhi syarat.  



 

Faktanya masih banyak masalah yang dapat diidentifikasi dari 

pengelolaan pelabuhan. Masalah-masalah yang terurai di atas merupakan 

masalah umum yang sering terjadi dalam hal pengelolaan pelabuhan di 

Indonesia. 

Para pengusaha selaku pihak yang paling sering memanfaatkan jasa 

pelabuhan ini pun kerap kali mengeluh mengenai buruknya sarana dan 

prasarana dari pelabuhan-pelabuhan di Indonesia. Masalah lain yang 

kerap muncul dalam hal pengelolaan pelabuhan di Indonesia adalah 

lamanya waktu kepengurusan kepabeanan di Indonesia. Hal ini 

menyebabkan rendahnya minat para investor yang sebagian besar 

aktivitasnya berhubungan dengan pelabuhan untuk masuk ke Indonesia. 

Mereka enggan untuk berurusan dengan birokrasi Indonesia yang sangat 

berbelit-belit. Karena mau tidak mau mereka pasti akan memperhitungkan 

biaya-biaya birokrasi Indonesia kedalam produk mereka, yang sudah pasti 

merupakan sebuah pemborosan dan tidak menambah nilai kepada produk 

yang mereka jual. 

Masalah-masalah diatas menyebabkan pengelolaan pelabuhan 

menjadi tidak efektif. Hal ini berujung pada lamanya waktu tunggu bagi 

kapal-kapal untuk bersandar di pelabuhan-pelabuhan yang ada di 

Indonesia.Pemerintah saat ini dituntut untuk segera memperbaiki masalah 

ini. Karena pelabuhan mempunyai peran dan fungsi yang sangat penting 

dalam pergerakan dan pertumbuhan perekonomian suatu negara. 

 



 

B. Kerangka Pikir 

Berikut adalah kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   Gambar 2.1 Bagan susunan kerangka pikir 

Berdasarkan kerangka pikir diatas maka penulis dapat memberikan 

penjelasan tentang analisis penyebab terjadinya cost overrun terminal 

handling charge muatan semen zak di Pelabuhan Khusus PT. Semen 
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Indonesia Tuban. Peneliti mengambil judul tersebut dikarenakan adanya 

beberapa kasus yang terjadi diantaranya terdapat masalah keterlambatan 

bongkar muat yang menyebabkan timbulnya masalah yaitu cost overrun 

terminal handling charge. Didalam kerangka pikir tersebut juga menerangkan 

proses berpikir penulis untuk mencari cara penyelesaian pokok permasalahan 

penelitian berdasarkan pemahaman teori. 

Dari kerangka pikir diatas dapat dijabarkan bahwa sistem kerja bongkar 

muat di Pelabuhan Khusus PT. Semen Indonesia Tuban, melalui beberapa 

tahapan mulai dari persiapan sebelum pembongkaran ataupun pemuatan 

hingga selesai kegiatan. Dari sistem kerja tersebut dapat ditemui faktor-faktor 

yang menyebabkan cost overrun terminal handling charge muatan semen zak 

diantaranya terdapat faktor internal dan eksternal. Faktor internal diantaranya 

adalah faktor yang disebabkan dari intern suatu perusahaan maupun suatu 

satuan kerja, sedangkan untuk faktor eksternal diantaranya adalah faktor yang 

disebabkan dari luar lingkungan kerja. Dengan adanya cost overrun terminal 

handling charge menimbulkan masalah atau dampak yang dapat 

mengakibatkan kerugian bagi banyak pihak yang terkait. Dari hal tersebut 

penulis berusaha mengupayakan untuk meminimalisasi masalah cost overrun 

terminal handling charge muatan semen zak di Pelabuhan Khusus PT. Semen 

Indonesia Tuban.  

Dari masalah diatas penulis mengupayakan adanya pengamatan dan 

diskusi dengan manajemen untuk melakukan pembenahan dibeberapa bagian 

guna perbaikan untuk menekan angka cost overrun terminal handling charge. 



 

Dengan adanya pembahasan masalah cost overrun terminal handling charge 

muatan semen zak di Pelabuhan Khusus PT. Semen Indonesia Tuban 

diharapkan mampu mengundang perhatian banyak pihak guna menunjang 

kelancaran kegiatan ataupun aktifitas di Pelabuhan Khusus PT. Semen 

Indonesia Tuban.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis selama 

melakukan praktek darat di Pelabuhan Khusus PT. Semen Indonesia Tuban, 

maka penulis dapat menyimpulkan permasalahan yang terjadi tersebut. Adapun 

kesimpulan yang dapat diambil penulis selama melakukan penelitian adalah 

sebagai berikut:  

3. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya cost overrun terminal handling 

charge muatan semen zag di Pelabuhan Khusus PT. Semen Indonesia Tuban 

adalah waktu tunggu truk terlalu lama, faktor cuaca, rendahnya pengawasan 

di lapangan, kerusakan alat bantu crane, panjangnya birokrasi proses 

pengurusan dokumen muatan barang antara instansi yang terkait, serta 

shifting out kapal secara paksa yang sering terjadi sebelum kegiatan 

pemuatan selesai.  

4. Upaya yang dilakukan untuk meminimalisasi timbulnya cost overrun 

terminal handling charge di Pelabuhan Khusus PT. Semen Indonesia Tuban 

diantaranya adalah melakukan penyederhanaan prosedur yang terdiri dari 3 

aspek yakni arus dokumen, arus muatan, arus keuangan, serta melakukan 

pemberdayaan SDM guna peningkatan mutu dan kualitas kerja SDM yang 

ada.  

B. Saran  

Setelah memperhatikan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan 



 

saran yang sekiranya dapat bermanfaat dan dapat membantu meminimalisasi 

angka cost overrun terminal handling charge di Pelabuhan Khusus PT. Semen 

Indonesia Tuban. Adapun saran-saran dari penulis sebagai berikut :  

1. Untuk mengatasi faktor-faktor yang mengakibatkan terjadinya cost overrun 

terminal handling charge muatan semen zak, maka sebaiknya lembaga 

maupun instansi-instansi serta pihak lain yang terkait melakukan 

pengawasan secara langsung dan memberikan sanksi secara tegas seperti 

potong gaji, pemberhentian sementara untuk pekerja lapangan, serta 

melakukan klaim terhadap pihak TKBM akibat penataan semen zag secara 

berantakan.  

2. Untuk menambahkan upaya yang sudah tertera dalam menangani terjadinya 

cost overrun terminal handling charge sebaiknya dilakukan pembangunan 

gudang khusus semen zag di area pelabuhan, melaksanakan utilitas alat 

bantu crane secara berkala, memberikan reward tahunan kepada PBM yang 

mampu memberikan kinerja yang sangat memuaskan, sehingga mampu 

meningkatkan kembali kinerja pelabuhan menjadi lebih efektif dan efisien.  
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Lampiran 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Diagram perbandingan kepemilikan saham di tahun 2006 dan 2010. 

 

  



 

Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Kegiatan pemuatan semen zak di Pelsus PT. Semen Indonesia 

Tuban.  

 

  



 

Lampiran 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Antrian truk muatan semen di Pelsus PT. Semen Indonesia 

Tuban. 

 

  



 

Lampiran 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Antrian pengisian muatan semen zak di gudang produksi. 

 

  



 

Lampiran 8 

 

 
Tuban,  16 Juni  2015 

 

Kepada Yth, 

Kepala Seksi Administrasi Pelabuhan 

PT.Semen Indonesia (Persero) Tbk,Tuban 

 

Dengan hormat, 

 

Dengan ini kami memberitahukan bahwa pada hari ini kami akan mengadakan pemuatan 

semen in bag ex:  KM.LINTAS TIMUR  

Yang akan dimuat dari conveyor menuju pelabuhan PT.Semen Gresik (Persero) Tbk, 

Tuban. 

   

Berikut daftar petugas operasional kami: 

 

1. Vany Arista  Foreman 

2. Sudarno  Foreman 

3. Heryanto  Foreman 

4. Joko Sutejo  Foreman 

5. Ali Maksum  Tallyman 

6. Hari Agus  Tallyman 

7. Tasmuri  Peralatan 

8. Karmuji  Peralatan 

9. TKBM 

 

 

Demikian permohonan kami, atas kerjasamanya kami sampaikan terima kasih 

 

Hormat kami 

PT.Varia Usaha Bahari 

 

 

Vany Arista 

Chief Stevedore 

 

Cc. Yth,Kepala Administrasi Pelabuhan PT.Semen Indonesia (Persero) Tbk,Tuban 

       Yth,Kepala Pos 7 Pelabuhan PT.Semen Indonesia (Persero) Tbk,Tuban 

 

  



 

Lampiran 9 

 

 

Tuban, 4 Januari 2015 

  

  

No :   182/VUBA/IN-OUT/I.2015 

Hal :   Ijin keluar / masuk Alat 

 

 

Kepada Yth, 

Kepala Keamanan Pos 1 

PT.Semen Gresik (Persero) Tbk 

Di Tuban 

 

 Dengan hormat, 

 

Bersama ini kami bermaksud memohon ijin mengeluarkan / memasukkan barang 

tersebut dibawah ini dengan  data sebagai berikut : 

 

No Nama Barang Unit Keterangan 

 

01 

 

Crane 

 

1 Unit 

 

 

 

U/ Kegiatan Semen Zak. 

MV. Bahari 7 Lokasi 

samping hopper Tuban 3 

 

 

 

 

Demikian permohonan kami, atas kerja samanya kami sampaikan terima kasih 

 

 

Hormat kami, 

PT.Varia  Usaha Bahari 

 

 

 

Vany Arista 

Chief Stevedore 

 

 

 

 
 



 

Lampiran 10 

 

 

Tuban,   12 Januari 2015 

  

  

No :   442BA/IN-OUT/I.2015 

Hal :   Ijin keluar / masuk barang 

 

 

Kepada Yth, 

Kepala Administrasi Pelabuhan 

PT.Semen Indonesia (Persero) Tbk 

Di Tuban 

 

 Dengan hormat, 

 

Bersama ini kami bermaksud memohon ijin mengeluarkan / memasukkan barang 

tersebut dibawah ini dengan  data sebagai berikut : 

 

No Nama Barang Unit Keterangan 

    

 01. 

02. 

 

 

Crane 

Jembatan 

 

 

2 Unit 

1 Unit 

 

 

 

U/ kegiatan Bongkar 

Semen Zak 

 

 

 

Posisi kapal sandar diDermaga PT.Semen Indonesia (Persero) Tbk, Tuban. 

 

Demikian permohonan kami, atas kerja samanya kami sampaikan terima kasih 

 

 

Hormat kami, 

PT.Varia  Usaha Bahari 

 

 

 

Vany Arista 

Chief Stevedore 

 

 

 

  



 

 



 

Lampiran 12 

 

BERITA ACARA KERUSAKAN 

 

 Sehubungan dengan adanya kerusakan ataupun kelalian kerja dengan ini 

PT. Varia Usaha Bahari selaku Perusahaan Bongkar Muat (PBM) yang 

melaksanakan pemuatan semen zak KM. Lucky Ever melaporkan hasil kegiatan 

sebagai berikut : 

 PECAH 

PPC @50 KG = 17 ZAK/BAG 

PPC @40 KG = - ZAK/BAG 

 

 JATUH KE LAUT 

PPC @50 KG = - ZAK/BAG 

PPC @40 KG = - ZAK/BAG 

 

Demikian berita acara kami buat dengan sebenarnya. 

 

       Tuban, 05 Januari 

2015 

KM. Lucky Ever      PT. Varia Usaha 

Bahari 

 

 

Chief Officer       Chief Foreman 
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